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Koperasi CU Keling Kumang Sintang adalah salah satu dari jenis koperasi simpan pinjam 
yang mempunyai kegiatan utama untuk menyediakan jasa penyimpanan dan masalah peminjaman 
dana kepada anggota koperasi dengan tujuan memajukan kesejahteraan anggota koperasi dan juga 
masyarakat. Permasalahan yang sering terjadi pada Koperasi CU Keling Kumang adalah dalam 
memberikan penilaian untuk menentukan pinjaman yang memenuhi syarat dan kelayakan untuk 
diberikan pinjaman masih bersifat subyektif dan manual. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode Combined Compromise Solution (CoCoSo). Pada penelitian ini membangun 
sistem untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan dibangunnya sistem yang dapat memberikan 
rekomendasi penentuan pemberian pinjaman kredit di koperasi CU Keling Kumang Sintang. Ada 10 
kriteria dan bobot yang digunakan yaitu status keanggotaan (20%), jaminan (20%), penghasilan 
perbulan (20%), jumlah pinjaman (10%), tujuan penggunaan (5%), jangka waktu (5%), jumlah 
tanggungan (anak) (5%), jabatan (5%)), usia (5%), dan masa kerja (5%). Hasil rekomendasi berupa 
perangkingan dengan menggunakan 10 data anggota dengan nilai Ki masing-masing anggota 
peminjam tertinggi yaitu 3.00868 dan nilai Ki terendah 1.20740. 
. 
 




1.    PENDAHULUAN 
  Pengertian koperasi menurut Undang-
Undang Republik Indonesia No.25 tahun 1992 
yaitu badan usaha yang beranggotakan orang 
seorang atau badan hukum koperasi dengan 
melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip 
koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi 
rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan 
[1]. Terdapat berbagai macam jenis koperasi, 
salah satunya yaitu koperasi simpan pinjam 
atau koperasi kredit. Koperasi simpan pinjam 
adalah salah satu jenis koperasi yang 
mempunyai kegiatan utama untuk 
menyediakan jasa penyimpanan dan masalah 
peminjaman dana kepada anggota koperasi 
dengan tujuan memajukan kesejahteraan 
anggota koperasi dan juga masyarakat. Dalam 
proses pemberian rekomendasi pemilihan 
pinjaman kredit, terdapat beberapa alur yang 
harus dilakukan oleh calon peminjam untuk 
dapat memperoleh pinjaman dana, yaitu calon 
peminjam diharuskan datang ke koperasi 
untuk mengisi formulir syarat dan kriteria 
yang disediakan oleh pihak koperasi, setelah 
mengisi formulir, calon peminjam diberi hak 
akses berupa username dan password. 
       CU Keling kumang didirikan pada 
tanggal 25 maret 1993 di sebuah kampung 
bernama Tapang Sambas, Kabupaten Sekadau, 
Provinsi Kalimantan Barat. Saat ini koperasi 
CU Keling Kumang sudah berkembang di 
berbagai daerah khususnya di daerah Sintang. 
Coding : Jurnal Komputer dan Aplikasi  




Salah satu masalah yang sering terjadi pada 
Koperasi CU Keling Kumang dalam 
memberikan penilaian untuk menentukan 
pinjaman yang memenuhi syarat dan 
kelayakan untuk diberikan pinjaman masih 
bersifat subyektif dan manual. Proses 
penilaian dilakukan tanpa memperhitungkan 
presentase nilai kelayakan pinjaman tersebut. 
Jika analisa pinjaman kredit kurang tepat 
dalam pemberian pinjaman, maka pemberian 
pinjaman kredit tersebut dapat menyulitkan 
dan bahkan dapat membuat rugi bagi pihak 
koperasi dan peminjam. Kesalahan dalam 
pemberian penilaian ini dapat mengakibatkan 
kredit macet dan penunggakan angsuran dari 
peminjam di suatu koperasi. Maka untuk 
menentukan suatu pengajuan pinjaman 
dikatakan berhasil pengajuannya diterima, atau 
ditolaknya pengajuan, pihak CU Keling 
Kumang memilki banyak pertimbangan, agar 
tidak terjadi kesalahan dalam pemberian 
pinjaman. Salah  satu  cara  mengatasi  
permasalahan  tersebut  adalah dengan 
dibuatnya sistem rekomendasi penentuan 
pemberian pinjaman kredit di CU Keling 
Kumang Sintang berbasis web. 
Multi Criteria Decision Making (MCDM) 
banyak diterapkan sebagai metode yang 
digunakan untuk menghasilkan rekomendasi 
keputusan dari banyak kriteria dan alternative 
dalam mengembangkan SPK (Sistem 
Pendukung Keputusan). Salah satu metode 
MCDM adalah Combined Compromise 
Solution (CoCoSo). CoCoSo adalah 
kombinasi dari strategi agregasi berbeda yang 
bertujuan untuk menemukan skor akhir 
alternatif sehubungan dengan kriteria yang 
ditentukan oleh penilaian pembuat keputusan. 
Metode ini merupakan perpanjangan dari 
model produk pembobotan aditif sederhana 
dan pembobotan eksponensial. CoCoSo 
merupakan metode pendekatan yang 
berdasarkan pada bobot aditif sederhana dan 
terintegrasi oleh model produk secara 
eksponensial, metode ini dapat menjadi 
ringkasan dari solusi compromise untuk 
memecahkan masalah keputusan CoCoSo 
setelah menentukan alternatif dan kriteria 
yang terkait [2]. 
Penelitian tentang metode CoCoSo telah 
dilakukan untuk Pemilihan Panti Asuhan 
penelitian ini menggunakan 3 metode yaitu 
CoCoSo, ARAS, dan Vikor untuk pemilihan 
panti asuhan yang menjadi prioritas penerima 
dana APBN. Inputan yang digunakan berupa 
jumlah anak, jumlah anak sekolah, jumlah 
pengurus panti asuhan, jumlah kamar, jumlah 
toilet, kepemilikan kendaraan, kondisi 
bangunan dan jumlah donatur tetap. Hasil 
akhir dari penelitian ini adalah ketiga metode 
tersebut menghasilkan rangking yang berbeda, 
nilai korelasi spearman diantara sangat lemah, 
dan tidak ada hubungan yang signifikan antara 
metode satu dengan metode lainnya [3].  
Penelitian lainnya telah dilakukan untuk 
Penentuan Kredit Simpan Pinjam 
Menggunakan Metode ARAS (Additive Ratio 
Assessment). Masukan yang digunakan berupa 
nilai jaminan, keanggotaan, umur, omset 
usaha, angsuran, simpanan, tanggungan, dan 
listrik air. Hasil akhir dari penelitian ini adalah 
model sistem pendukung keputusan penentuan 
anggota koperasi potensial dalam pengajuan 
pinjaman untuk menghasilkan informasi 
anggota koperasi potensial untuk menghindari 
kredit macet [4]. Penelitian lainnya dilakukan 
untuk kelayakan pemberian kredit 
menggunakan metode SAW ( Simple Additive 
Weighting ). Masukan yang digunakan berupa 
jumlah pendapatan, jumlah pinjaman, 
jaminan, angsuran, dan jangka waktu pinjam. 
Hasil akhir dari penelitian ini yaitu sistem 
pendukung keputusan berbasis computer yang 
dapat membantu dalam mengambil keputusan 
pemberian pinjaman dengan cepat, tepat dan 
akurat [5]. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka 
dilakukan penelitiaan untuk 
mengimplementasikan metode CoCoSo dalam 
penentuan penerima pinjaman kredit di 
Koperasi CU Keling Kumang Sintang 
berbasis web. Penelitian ini menggunakan data 
dari pihak koperasi, hasil rekomendasi berupa 
perangkingan dimana nilai alternative 
tertinggi bisa digunakan untuk menentukan 
rekomendasi penerima pinjaman kredit di 
koperasi CU Keling Kumang berdasarkan 
hasil perangkingan yang diurutkan dari nilai 
tertinggi dan nilai terendah.  
 
2. LANDASAN TEORI 
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2.1 Combined Compromise Solution 
(CoCoSo) 
Metode Combined Compromise Solution 
(CoCoSo) adalah kombinasi dari strategi 
agregasi berbeda yang bertujuan untuk 
menemukan skor akhir alternatif sehubungan 
dengan kriteria yang ditentukan oleh penilaian 
pembuat keputusan. Metode ini merupakan 
perpanjangan dari model produk pembobotan 
aditif sederhana dan pembobotan 
eksponensial. 
CoCoSo merupakan metode pendekatan  
berdasarkan pada bobot aditif sederhana  dan  
terintegrasi, metode ini dapat digunakan untuk 
menjadi ringkasan dari solusi compromise 
untuk memecahkan masalah pengambilan  
keputusan [2]. Metode ini dikembang kan oleh 
Morteza Yazdani, Pascale Zarate, Edmundas 
Kazimieras Zavadskas, dan Zenonas Turskis 
pada tahun 2018. 
Pada algoritma CoCoSo memiliki 
langkah-langkah dalam proses 
perhitungannya. Langkah-langkah perhitungan 
Metode CoCoSo adalah sebagai berikut [2]: 
1. Langkah pertama membuat matriks 
pengambilan keputusan (𝑥), matriks 
pengambilan keputusan terdiri atas 𝑚 
alternatif yang ada (baris) dan 𝑛 kriteria 
(kolom). Matriks  𝑥𝑖𝑗 dapat dilihat pada 
Persamaan 1. 
       𝑋𝑖𝑗 = [
𝑋11 𝑋12 … 𝑋1𝑛
𝑋21 𝑋22 … 𝑋2𝑛
… … … …
𝑋𝑚1 𝑋𝑚2 … 𝑋𝑚𝑛
] ;         (1) 
 𝑖 = 1, 2, … , 𝑚;    𝑗 = 1, 2, … , 𝑛.    
 
2. Membuat Matriks Normalisasi ( 𝑟𝑖𝑗) 
Normalisasi nilai kriteria diselesaikan 
berdasarkan persamaan normalisasi 
kompromi yang dikembangkan oleh 
Zeleny pada tahun 1973. Matriks X 
dinormalisasikan dapat dilihat pada 
persamaan 2 dan 3. 
     𝑟𝑖𝑗 =
𝑥𝑖𝑗−𝑚𝑖𝑛𝑥𝑖𝑗
𝑚𝑎𝑥𝑥𝑖𝑗−𝑚𝑖𝑛𝑥𝑖𝑗
 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝐵𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖t   (2) 
       𝑟𝑖𝑗 =
𝑚𝑎𝑥𝑥𝑖𝑗−𝑥𝑖𝑗
𝑚𝑎𝑥𝑥𝑖𝑗−𝑚𝑖𝑛𝑥𝑖𝑗
𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝐶𝑜𝑠𝑡         (3) 
 
3. Menentukan total dari perbandingan 
urutan bobot dengan keseluruhan bobot, 
untuk setiap jumlah alternatif dari urutan 
perbandingan bobot dan juga sejumlah 
bobot urutan perbandingan untuk setiap 
alternatife sebagai Si dan Pi, dihitung 
dengan menggunakan Persamaan 4 dan 5. 
Nilai Si adalah berdasarkan pendekatan: 
         𝑆𝑖 = ∑ (𝑊𝑗  𝑟𝑖𝑗
𝑛
𝑗=1 ),               (4)             
       𝑃𝑖  = ∑ (𝑟𝑖𝑗)
𝑤𝑗𝑛
𝑗=1 ,             (5)               
Nilai Pi juga disimpan sesuai dengan 
Waspas multiplicative attitude. 
 
4. Bobot relatif dari alternatif menggunakan 
strategi agregrasi perhitungan. Dalam 
langkah ini, 3 strategi skor penilaian 
digunakan untuk menghasilkan bobot 
relatif dari opsi lain, yang mana dihitung 






                                      (6)       






                                   (7)     
         𝐾𝑖𝑐 =
𝜆(𝑆𝑖)+ (1−𝜆)(𝑃𝑖)
(𝜆𝑚𝑎𝑥𝑆𝑖+ (1−𝜆)𝑚𝑎𝑥𝑝𝑖)
;                        (8)          
 
Ini menjelaskan bahwa persamaan 6 
menyatakan aritmatika rata-rata dari total 
skor WSM dan WPM, sementara 
persamaan 7 menyatakan total relatif dari 
WSM dan WPM dibandingkan dengan 
yang terbaik. Persamaan 8 melepas 
kompromi seimbang dari model skor 
WSM dan WPM. Pada persamaan 8, ƛ 
(biasanya ƛ = 0.5) dipilih oleh pembuat 
keputusan. Namun, fleksibilitas dan 
stabilitas dari CoCoSo dapat 
mengandalkan nilai yang lain. 
 
5. Nilai akhir rangking dari alternatif 
ditentukan berdasar kan nilai 𝑘𝑖 dapat 
dilihat pada Persamaan 9.  





(𝑘𝑖𝑎 + 𝑘𝑖𝑏 + 𝑘𝑖𝑐)   (9) 
 
2.2 Simpan Pinjam Kredit 
Koperasi kredit atau Credit Union atau 
biasa disingkat CU adalah sebuah lembaga 
keuangan yang bergerak dibidang simpan 
pinjam yang dimiliki dan dikelola oleh 
anggotanya. Terdapat berbagai macam jenis 
koperasi, salah satunya yaitu koperasi simpan 
pinjam atau koperasi kredit. Menurut undang-
undang Nomor 25 Tahun 1992 pasal 3 tujuan 
koperasi Indonesia adalah untuk memajukan 
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kesejahteraan anggota pada khususnya dan 
masyarakat pada umumnya serta ikut 
membangun tatanan perekonomian nasional 
dalam rangka mewujudkan masyarakat yang 
maju, adil dan makmur. Koperasi Simpan 
Pinjam adalah lembaga keuangan yang 
termasuk sebagai lembaga perantara, lembaga 
keuangan ini memiliki sifat yang khusus 
sesuai dengan prinsip-prinsip koperasi [5]. 
2.3. Laravel 
Laravel adalah salah satu framework PHP 
terbaik yang dikembangkan pada April tahun 
2011 oleh Taylor Otwell, Awal mula proyek 
ini dibuat karena Otwell sendiri tidak 
menemukan framework yang selalu 
menyesuaikan diri dengan versi PHP terbaru. 
Mengembangkan framework yang sudah ada 
juga bukan ide yang bagus karena keterbatasan 
sumber daya. Dikarenakan beberapa 
keterbatasan tersebut, Otwell membuat sendiri 
framework dengan nama Laravel. Oleh karena 
itu laravel mensyaratkan PHP versi 5.3 ke atas. 
Sebagai sebuah framework PHP, Laravel 
hadir sebagai platform web development yang 
bersifat open source. Salah satu hal yang 
menarik dari laravel adalah sintaksnya 
ekspresif dan elegan serta dirancang khusus 
untuk memudahkan dan mempercepat proses 
web development. Data dari Google trend 
menunjukkan bahwa laravel adalah yang 
framework yang paling banyak dicari dan 
dibaca dilakukan oleh [6]. 
 
2.4 Hyper Text Markup Language (HTML) 
HTML yaitu suatu format yang digunakan 
untuk membuat dokumen hypertext yang dapat 
dibaca dari satu platform komputer ke 
platform komputer lainnya, tanpa perlu 
melakukan suatu perubahan apapun [7]. 
HTML tidak hanya mampu menampilkan teks 
tapi juga dapat menampilkan format-format 
lain dari teks tersebut, misalnya tabel, list, 
form, frame serta dapat digabungkan dengan 
objek suara, gambar, video maupun Java. 
Dokumen yang berisi script HTML 
merupakan dokumen yang disajikan dalam 
bentuk website. Dokumen HTML disebut 
markup language karena mengandung tanda-
tanda tertentu yang digunakan untuk 
menentukan tampilan suatu teks dan tingkat 
kepentingan dari teks tersebut dalam suatu 
dokumen. Pada saat ini bahasa pemrograman 
HTML sudah mencapai versi 5, atau biasa 
disebut HTML5. 
 
2.5 Cascading Style Sheet (CSS) 
CSS adalah script pemrograman web yang 
berfungsi untuk mempercantik tampilan web 
agar memudahkan pengguna dalam melihat 
tampilannnya. CSS merupakan fitur yang 
sangat penting dalam membuat Dynamic 
HTML. CSS mendeskripsikan bagaimana 
tampilan dokumen HTML di layer, bisa juga 
disebutkan sebagai template dari dokumen 
HTML yang menggunakannya. Dengan 
adanya CCS maka memungkinkan pemrogram 
bisa membuat efek-efek spesial di web yang 
dibangun [8]. 
 
3.   METODE PENELITIAN 
Metode penelitian merupakan proses yang 
dilakukan dalam penyelesaian penelitian ini 
dapat dilihat pada Gambar 1 diagram alir 
sistem. Adapun tahapan metode yang 
digunakan penelitian ini dibagi beberapa 
tahap, yaitu studi literatur, metode 
pengumpulan data, analisa kebutuhan, 




Gambar 1. Diagram Alir Sistem 
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3.1 Studi Literatur 
Studi literatur dilakukan dengan cara 
membaca buku-buku baik nasional maupun 
buku-buku berskala internasional yang 
diterjemahkan dan jurnal penelitian yang 
terkait serta artikel dari internet. Hasil yang 
didapat dalam tahap studi literatur digunakan 
sebagai pendukung teori, definisi, dan 
perhitungan yang dilakukan dalam penelitian 
ini. 
3.2 Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data untuk 
kebutuhan penelitian ini meliputi data-data 
yang berkaitan dengan penelitian. Penelitian 
dimulai dengan studi literatur mempelajari 
teori-teori yang berhubungan dengan metode 
CoCoSo pada kasus-kasus sistem pendukung 
keputusan. Pengumpulan data meliputi 
observasi, wawancara, dan studi Pustaka. 
Observasi ini dilakukan di Koperasi CU 
Keling Kumang Sintang, informasi yang 
didapat dituangkan di dalam dasar teori, 
tentang penerima pinjaman kredit. Wawancara 
dilakukan dengan bapak Kenedi Tian S.E., 
M.M. selaku manager dari koperasi CU Keling 
Kumang. Dari kegiatan wawancara ini 
didapatkan kriteria-kriteria yang dibutuhkan 
serta bobot masing-masing kriteria. 
3.3 Analisis Kebutuhan 
Pada tahap ini peneliti menganalisis 
kebutuhan perangkat keras dan perangkat 
lunak yang dibutuhkan dalam pembuatan 
sistem penentuan penerima pinjaman kredit di 
Koperasi. Analisis kebutuhan sistem pada 
penelitian ini meliputi analisa kebutuhan 
perangkat keras (hardware) utama maupun 
penunjang dan analisa kebutuhan perangkat 
lunak (software). 
 
3.4 Perancangan Sistem 
 Pada tahap ini peneliti merancang sistem 
pada perangkat lunak agar sesuai dengan 
kebutuhan. Perancangan ini terdiri dari 
perancangan Data Flow Diagram (DFD) 
untuk merancang aliran data aplikasi, 
perancangan Entity Relationship Diagram 
(ERD), rancangan pengujian black box, dan 
merancang tabel database serta membuat 




Pada tahap ini sistem yang telah dirancang 
akan dibangun berdasarkan proses 
perancangan. Proses dimulai dari pembuatan 
antarmuka, pembuatan basis data, hingga 
implementasi metode yang digunakan ke 
dalam aplikasi. Setelah itu di lakukanlah 
tahapan berikutnya, yaitu tahap pengujian. 
 
3.6 Pengujian 
Pada tahap ini, peneliti melakukan 
pengujian terhadap perangkat lunak/sistem 
yang telah dibuat. Pengujian sistem dilakukan 
untuk mengetahui apakah sistem yang 
dibangun berfungsi dan menghasilkan sistem 
yang baik dan mendapatkan hasil yang sama. 
Pada tahap ini pengujian sistem dilakukan 
dengan 2 cara yaitu pengujian black box dan 
pengujian algoritma CoCoSo yang dimana 
pengujian black box dilakukan berdasarkan 
detail aplikasi seperti tampilan aplikasi, 
fungsi-fungsi yang ada pada aplikasi, dan 
kesesuaian alur fungsi dengan proses yang 
diinginkan. Sedangkan perhitungan algoritma 
CoCoSo dengan membandingkan perhitungan 
yang dilakukan oleh sistem dan perhitungan 
secara manual. 
 
4.    HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Antarmuka Sistem 
Tampilan antarmuka login untuk admin, 
peminjam, dan pimpinan. Halaman login 
bertujuan memastikan yang bisa mengakses 
website hanya pihak yang memiliki hak akses. 
Pada tampilan form login terdapat form input 
username, yang kedua berisi hak akses berupa 
admin, peminjam atau pimpinan dan terakhir 
ada password. Setelah tombol masuk diklik 
maka users akan diarahkan ke halaman sesuai 
hak aksesnya. Halaman login dapat dilihat 
pada Gambar 2. 
 
Gambar 2 Halaman Login 
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Halaman peminjam terdapat data-data 
peminjam yang sudah menjadi anggota 
koperasi, data peminjam disajikan dalam 
bentuk tabel data. Tabel tersebut terdiri dari 6 
kolom yaitu nomor, anggota, nama peminjam, 
jenis kelamin, no handphone, dan aksi. Aksi 
yang dapat dilakukan pada halaman ini yaitu 
tambah peminjam, ubah peminjam, lihat 
peminjam, dan hapus peminjam. Halaman 
peminjam dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
Gambar 3 Halaman Peminjam 
 
Halaman data kriteria terdiri dari nomor, 
kode kriteria, nama kriteria, atribut, bobot, dan 
aksi. Terdapat 10 kriteria yang digunakan 
untuk menyeleksi pinjaman/kredit yaitu status 
keanggotaan, jaminan, penghasilan perbulan, 
jumlah pinjaman, tujuan penggunaan, jangka 
waktu, jumlah tanggungan (anak), jabatan, 
usia, dan masa kerja. Aksi yang dapat 
dilakukan pada halaman ini yaitu tambah 
kriteria dan inputan kriteria, ubah kriteria dan 
inputan kriteria, lihat kriteria dan inputan, dan 
hapus kriteria. Halaman kriteria dapat dilihat 
pada Gambar 4. 
 
 
Gambar 4 Halaman Kriteria 
 
Halaman periode pengajuan terdiri dari 8 
kolom yaitu nomor, tanggal pembukaan, 
tanggal penutupan, jumlah yang mengajukan, 
pembuat, waktu dibuat, waktu diubah, dan 
aksi. Aksi yang dapat dilakukan pada halaman 
ini yaitu buat periode pengajuan, ubah periode 
pengajuan, lihat periode pengajuan, dan hapus 
periode pengajuan. Halaman periode 
pengajuan dapat dilihat pada Gambar 5. 
 
 
Gambar 5 Halaman Periode pengajuan 
 
Halaman hasil perhitungan menampilkan 
hasil-hasil yang lolos dalam penerima 
pinjaman di koperasi CU Keling Kumang. 
Pada halaman ini hanya dapat diakses oleh 
admin dan pimpinan, Pimpinan hanya bisa 
melihat hasil data peminjam yang berhasil 




Gambar 6 Halaman Hasil 
 
4.2 Perhitungan Combined Compromise 
Solution (CoCoSo) 
Perhitungan ini menggunakan 10 data 
anggota (alternatif) yang akan diuji 
Coding : Jurnal Komputer dan Aplikasi  




menggunakan metode CoCoSo, dan 
menggunakan 10 kriteria. Data tersebut 
didapat dari pihak koperasi yang sudah 
menjadi anggota di koperasi dan data tersebut 
digunakan untuk proses menghitung 
penentuan pinjaman kredit di Koperasi CU 
Keling Kumang. Selain menggunakan data 
peminjam, diperlukan juga data kriteria yang 
digunakan untuk perhitungan metode CoCoSo. 
Data alternatif dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1 Tabel Peminjam 
 
Keterangan: 
Alt = Alternatif 
K1-K10=Kriteria 
B = Benefit 
C =Cost 
 
Tabel 2 merupakan kriteria dan data bobot 
yang digunakan untuk melakukan perhitungan 
CoCoSo. Kriteria dan bobot ditentukan oleh 
pihak koperasi CU Keling Kumang Sintang. 
Masing-masing kriteria memiliki kategori 
yang berbeda yaitu benefit dan cost. Kriteria 
Benefit (B) itu sendiri yaitu jika kriteria nilai 
semakin besar maka akan semakin baik, dan 
cost (C) jika kriteria nilai semakin kecil maka 
semakin baik. 
Tabel 2 Kriteria dan Bobot 
 
 
Berikut adalah proses perhitungan manual 
metode CoCoSo: 
1. Menginput nilai kriteria masing-masing 
alternatif dan bobot 
2. Membuat matriks pengambilan keputusan 




3. Menentukan nilai benefit dan cost 
Pada penelitian ini menggunakan 10 
kriteria yang digunakan dengan kategori 
benefit dan cost. Benefit yaitu semakin besar 
nilainya maka semakin baik, sedangkan cost 
semakin kecil nilainya maka semakin baik. 
Berikut contoh perhitungan untuk mencari 
nilai benefit dan cost. 









































Perhitungan mencari nilai benefit dan cost 
dilakukan pada 10 alternatif dan 10 kriteria. 
Hasil perhitungan benefit dan cost dapat 
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Tabel 3 Tabel Normalisasi 
 
 
4. Menghitung Nilai Si dan Pi 
 Proses menghitung nilai Si dan Pi dengan 
cara menentukan total dari perbandingan 
urutan bobot dengan keseluruhan bobot. 
Menghitung rumus Si dengan cara nilai bobot 
dari setiap kriteria dikali dengan hasil 
normalisasi tiap alternatif seperti Persamaan 
2.4. Nilai Pi didapat dengan cara hasil 
normalisasi dipangkat dengan nilai bobot dari 
setiap kriteria. Berikut adalah contoh 
perhitungan untuk menghitung nilai Si dan Pi : 
 
 Langkah selanjutnya yaitu mencari nilai 
max dan min dari masing- masing Si dan Pi. 
Setelah didapat nilai max dan min, selanjutnya 
hasil max dan min dari Si dan Pi akan 
digunakan untuk menghitung Kia, Kib, dan 
Kic. Nilai max dan min nilai Si dan Pi dapat 
dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4 Max dan Min Hasil Si dan Pi 
 Si Pi 
Max 0.56667 5.94655082264016 
Min 0.15 3 
 
5. Menghitung Nilai Kia, Kib, dan Kic 
Proses untuk mencari bobot relative dari 
alternatif dihitung menggunakan strategi 
agregasi. Pada langkah ini, tiga strategi skor 
penilaian digunakan untuk menghasilkan 
bobot relative dan opsi lain.  Perhitungan 
manual Kia, Kib, dan Kic dapat dilihat pada 
perhitungan dibawah ini: 
 















(0.5 ∗ 0.566666667) + (0.5)5.94655082264016)
= 0.626706027 
 
Hasil perhitungan Kia, Kib, dan Kic dapat 
dilihat dibawah ini pada Tabel 5. 
 
Tabel 5 Hasil Perhitungan Kia, Kib, dan Kic 
ALT Kia Kib Kic 
A1 0.08807 2.31062 0.62671 
A2 0.14053 5.75996 1 
A3 0.09385 3.66667 0.66787 
A4 0.11072 2.97729 0.78792 
A5 0.11444 4.03751 0.81437 
A6 0.08807 2.31062 0.62671 
A7 0.06796 2.00000 0.48363 
A8 0.08807 2.31062 0.62671 
A9 0.09179 3.37084 0.65316 
A10 0.11651 4.33333 0.82908 
 
6. Mencari Nilai Hasil Perangkingan Ki 
Proses mencari perangkingan nilai akhir 
dari alternatif ditentukan berdasarkan nilai Ki. 
Setelah menghitung Kia, Kib, dan Kic, langkah 
selanjutnya menghitung perangkingan dengan 
menentukan nilai Ki. Perhitungan manual 
untuk mencari hasil perangkingan dapat dilihat 
dibawah ini: 
A1 







+ 0.626706027) = 1.446736903 
Hasil rekomendasi penentuan penerima 
pinjaman kredit menggunakan metode 
CoCoSo berdasarkan 10 data anggota pada 
periode pengajuan pertama yang digunakan 
untuk pengujian dan diperoleh hasil 
perangkingan dengan nilai Ki tertinggi yaitu 
3.00868 atas nama arnita sari, dan nilai Ki 
terendah 1.20740 atas nama yermia. 
Perhitungan manual dan sistem memiliki 
kesamaan dan urutan perangkingan sama, 
dengan ini menunjukan bahwa metode yang 
diterapkan dalam sistem sesuai dengan 
algoritma CoCoSo. Hasil perhitungan Ki dapat 
dilihat pada Tabel 6. 
 
Tabel 6 Hasil Perhitungan Ki 
Alternatif Hasil Ki Peringkat 
A1 3.00868 1 
A2 2.35375 2 
A3 2.23575 3 
A4 1.97183 4 
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A5 1.85370 5 
A6 1.83014 6 
A7 1.44674 7 
A8 1.44674 8 
A9 1.44674 9 
A10 1.20740 10 
 
Pengujian perhitungan hasil manual dan 
hasil sistem menggunakan 10 data anggota dan 
10 kriteria dengan masing-masing bobot. 
Pengujian data yang dilakukan dengan cara 
membandingan hasil perhitungan manual dan 
hasil perhitungan secara sistem menggunakan 
algoritma CoCoSo. Hasil perbandingan 
perhitungan secara manual dan sistem 
didapatkanlah hasil perangkingan yang 
diurutkan dari nilai tertinggi dan nilai terendah 
pada Koperasi CU Keling Kumang. 
Perhitungan manual dan sistem memiliki 
kesamaan dan urutan perangkingan sama, 
dengan ini menunjukan bahwa metode yang 
diterapkan dalam sistem sesuaia dengan 
algoritma CoCoSo. Tabel perbandingan 
perhitungan secara manual dan sistem dapat 
dilihat pada Tabel 7. 
 








1 A1 3.00868 3.00868 1 
2 A2 2.35375 2.35375 2 
3 A3 2.23575 2.23575 3 
4 A4 1.97183 1.97183 4 
5 A5 1.85370 1.85370 5 
6 A6 1.83014 1.83014 6 
7 A7 1.44674 1.44674 7 
8 A8 1.44674 1.44674 8 
9 A9 1.44674 1.44674 9 
10 A10 1.20740 1.20740 10 
 
4.2 Pembahasan 
 Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
rekomendasi penentuan penerima pinjaman 
kredit koperasi CU Keling Kumang Sintang, 
berbentuk sistem pendukung keputusan 
menggunakan metode CoCoSo. Sistem ini 
bekerja dengan cara peminjam mendaftar 
menjadi anggota kepada admin di Koperasi 
CU Keling Kumang, setelah peminjam 
terdaftar menjadi anggota koperasi, peminjam 
diberi hak akses berupa username dan 
password untuk login ke akun peminjam. 
Setelah berhasil menjadi anggota koperasi, 
peminjam kemudian dapat menunggu kapan 
periode pengajuan dibuka. Admin membuka 
periode pengajuan, dan peminjam bisa 
mengajukan pengajuan pinjaman. Pada saat 
peminjam ingin mengajukan pinjaman, maka 
peminjam dapat mengisi atau menginputkan 
data-data kriteria yang sudah tersedia pada 
aplikasi oleh pihak koperasi. Pengajuan 
pinjaman akan diproses ketika periode 
pengajuan berakhir atau tutup. Proses 
pengajuan pinjaman akan diproses dan 
dihitung dengan menggunakan metode 
CoCoSo setelah proses perhitungan selesai, 
maka hasil pengajuan pinjaman akan keluar. 
Dengan demikian admin akan mengumumkan 
siapa saja yang berhasil lolos. 
 Pengujian data dilakukan dengan 
membandingkan hasil perhitungan manual dan 
sistem menggunakan data yang dimiliki oleh 
koperasi CU Keling Kumang. Data peserta 
yang digunakan adalah data peserta pada bulan 
januari tahun 2020. Pada penelitian ini 
menggunakan 10 kriteria dan bobot yang telah 
ditentukan, dan masing-masing kriteria 
memiliki kategori berbeda yaitu ada kategori 
benefit dan cost. Benefit itu yaitu jika kriteria 
nilai semakin besar maka akan semakin baik, 
sedangkan cost yaitu jika kriteria nilai semakin 
kecil maka akan semakin baik, yang termasuk 
kedalam kategori kriteria benefit adalah status 
keanggotaan, jaminan, penghasilan perbulan, 
tujuan penggunaan, jabatan, dan masa kerja, 
dan yang termasuk kedalam kategori cost yaitu 
jumlah pinjaman, jangka waktu, jumlah 
tanggungan (anak), dan usia. 
 Hasil rekomendasi penentuan penerima 
pinjaman kredit menggunakan metode 
CoCoSo berdasarkan 10 data anggota yang 
digunakan untuk pengujian dan diperoleh hasil 
perangkingan dengan nilai tertinggi yaitu 
3.00868 atas nama arnita sari, dan nilai 
terendah 1.20740 atas nama yermia. 
Perhitungan manual dan sistem memiliki 
kesamaan dan urutan perangkingan sama, 
dengan ini menunjukan bahwa metode yang 
diterapkan dalam sistem sesuai dengan 
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5.   KESIMPULAN 
Kesimpulan yang bisa dapat diambil dari 
hasil pengujian yang telah dilakukan pada 
aplikasi yaitu: 
1. Sistem memberikan rekomendasi 
penentuan penerima pinjaman kredit di 
koperasi CU Keling Kumang 
menggunakan metode CoCoSo. 
Berdasarkan hasil perhitungan metode 
CoCoSo, didapat hasil perangkingan Ki 
yaitu nilai akhir masing-masing anggota 
yang diurutkan dari nilai tertinggi dan nilai 
terendah. Hasil yang diperoleh yaitu dari 
periode pengajuan pertama menggunakan 
10 data anggota yang digunakan untuk 
pengujian dan diperoleh hasil 
perangkingan Ki dengan nilai 3.00868 atas 
nama arnita sari, dan nilai Ki 1.20740 atas 
nama yermia. 
2. Pembobotan didapatkan dari pihak 
koperasi CU Keling Kumang, pembobotan 
didapat dengan cara menginput nilai 
kriteria masing-masing alternatif dan 
bobot. Kriteria penilaian yang digunakan 
pada penelitian ini terdiri dari 10 kriteria 
yaitu status keanggotaan (20%), jaminan 
(20%), penghasilan perbulan (20%), 
jumlah pinjaman (10%), tujuan 
penggunaan (5%), jangka waktu (5%), 
jumlah tanggungan (anak) (5%), jabatan 
(5%), usia (5%), dan masa kerja (5%). 
 
6.    SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian Penerapan 
Metode Combined Compromise Solution 
(CoCoSo). Dalam Penentuan Penerima 
Pinjaman Kredit Di Koperasi CU Keling 
Kumang Berbasis Web terdapat beberapa saran 
yang bisa digunakan untuk penelitian ini, 
antara lain: 
1. Sistem yang telah dibangun dapat 
digunakan untuk menentukan penentuan 
pinjaman atau kredit di koperasi CU 
Keling Kumang, dengan alternatif dan 
kriteria yang berbeda. 
2. Pada penelitian selanjutnya dapat 
menggunakan metode sistem pendukung 
keputusan yang lain untuk menghitung 
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